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ABSTRAK  

PENETAPAN KADAR FLAVONOID TOTAL EKSTRAK ETIL ASETAT 

BEBERAPA SPESIES DAUN JAMBU FAMILI Myrtaceae  

Cindi Wulandari Saputri 

1804015214 

Myrtaceae merupakan golongan famili dengan jumlah yang besar. Tanaman  
famili  Myrtaceae banyak mengandung flavonoid yang digunakan sebagai obat. 

Beberapa contoh tanaman yang merupakan famili Myrtaceae adalah Psidium 

guajava, Syzigium aqueum, Syzygium malaccense, Syzygium samrangense. 

Keempat jenis jambu ini mengandung senyawa flavonoid. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk membandingkan kadar senyawa flavonoid pada keempat sampel 

daun jambu. Penetapan kadar flavonoid total menggunakan pereaksi AlCl3 dan 

natriun asetat. Pengukuran absorbansi menggunakan Spektrofotometer UV-Vis 

pada panajang gelombang 438,60 nm. Pembanding yang digunakan adalah 

kuersetin. Kadar flavonoid total yang didapat yaitu pada daun jambu biji sebesar 

1,843mgQE/g  ±  0,007, daun jambu air sebesar 1,260 mgQE/g ± 0,006, daun 

jambu semarang sebesar 1,313  mgQE/g ± 0,027 dan pada daun jambu bol sebesar 

1,049 mgQE/g ± 0,058 

Kata kunci : Flavonoid total, Psidium guajava, Spektrofotometer UV-Vis, 

Syzygium aqueum, Syzygium malaccense, Syzygium samrangense. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang memiliki berbagai jenis tanaman obat. Sebanyak 

30.000 jenis di antaranya merupakan tanaman obat. Tumbuhan obat sudah banyak 

diminati dikalangan masyarakat karena sudah terbukti khasiatnya. Obat yang 

berasal dari tumbuhan tidak banyak menimbulkan efek samping yang besar. 

Namun, bagi peminat obat tradisional salah satu permasalahannya adalah 

kurangnya pengetahuan mengenai tumbuhan apa saja yang bisa digunakan 

sebagai ramuan obat – obatan.(Lestari, 2016) 

Myrtaceae merupakan golongan famili dengan jumlah yang besar hampir 

3.000 jenis tumbuhan  yang sebagian besar tumbuh di daerah tropis. Famili  

Myrtaceae biasanya mengandung flavonoid dan tanin (Cascaes et al., 2015). 

Beberapa contoh tanaman yang merupakan famili Myrtaceae adalah Psidium 

guajava L., Syzigium aqueum (Burm. f.) Alston, Syzygium malaccence (L.) Merr. 

& Perry, Syzygium samarangense (Blume) Merr. & Perry (Lutfiasari, 2018) 

Jambu bol (Syzygium malaccence) merupakan tumbuhan dari famili  

Myrtaceae yang dapat digunakan sebagai antioksidan alami. Pada tanaman jambu 

bol bagian daun merupakan bagian yang paling banyak mengandung flavonoid 

(Wiyani dkk., 2021). Pada studi fitokimia tanaman ini menunjukan adanya 

kandungan flavonoid, terpenoid, tannin dan minyak atsiri. Daun jambu bol 

memiliki efek farmakologi yaitu dapai digunakan sebagai antiinflamasi, analgesik, 

antipiretik, antifungi, dan antioksidan (Lim, 2012). 

Jambu air (Syzigium aqueum)  merupakan salah satu tumbuhan dari keluarga 

Myrtaceae yang berasal dari negara Indonesia dan Malaysia. Jambu air 

mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin dan polifenol. Jambu air juga 

memiliki khasiat sebagai sebagai obat sariawan (Lutfiasari, 2018) 

Jambu biji (Psidium guajava) merupakan tanaman yang tumbuh diiklim tropis 

atau subtropis. Daun jambu biji biasa digunakan sebagai obat tradisional untuk 

penyakit reumatik, diare, diabetes mellitus, batuk, dan antibakteri (Shirur et al., 

2011). Daun jambu biji mengandung alkaloid, terpenoid, glikosida, tanin, dan 

flavonoid yang tinggi antioksidan (Manikandan et al., 2016) 
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Jambu semarang (Syzygium samarangense) merupakan tanaman yang bisa 

tumbuh hampir disemua daerah Indonesia karena tumbuhan tersebut bisa 

menyesuaikan dengan jenis tanahnya asalkan gembur, subur, serta banyak 

mengandung air (Handayana, 2013). Daun jambu semarang merupakan tanaman 

dari family Myrtaceae yang memiliki kandungan senyawa kimia seperti flavonoid, 

tanin, terpenoid, dan minyak atsiri. Daun jambu semarang biasa digunakan untuk 

mengobati demam dan diare (Taringan et al., 2021) 

Flavonoid merupakan senyawa polifenol yang terbesar dan terdapat dalam 

semua tumbuhan hijau. Sifat flavonoid diantaranya sebagai radikal bebas, 

oksidatif, dan juga bekerja sebagai antiinflamasi, flavonoid umumnya larut dalam 

pelarut polar (Aminah dkk., 2017). Adanya gula yang terkandung pada flavonoid 

dapat menyebabkan flavonoid cenderung lebih mudah larut. Flavonoid memiliki 

aktivitas antioksidan yang disebabkan oleh adanya gugus hidroksi fenolik dalam 

struktur molekulnya (Redha, 2010). 

Ekstraksi merupakan teknik pemisahan antara senyawa target dengan senyawa 

yang tidak dibutuhkan dengan menggunakan dua pelarut atau lebih berdasarkan 

perbedaan distribusi zat terlarut (Sudarwati, 2019). Tujuan dari ekstraksi adalah 

untuk memperoleh senyawa bahan aktif baik yang belum diketahui maupun yang 

sudah diketahui dan memperoleh semua metabolit sekunder dari suatu bagian 

tanaman dengan spesies tertentu. Teknik ekstraksi yang ideal adalah teknik 

ekstraksi yang mampu mengekstraksi bahan aktif yang diinginkan 

sebanyakmungkin, cepat, mudah dilakukan, murah, ramah lingkungan dan hasil 

yang diperoleh selalu konsisten jika dilakukan berulang-ulang (Endarini, 2016) 

Refluks adalah cara ekstraksi dengan pelarut pada titik didihnya selama waktu 

tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan adanya pendingin 

balik. Agar hasil penyarian lebih baik atau sempurna, refluks umumnya dilakukan 

berulang-ulang (3-6 kali) terhadap residu pertama (Hanani, 2015). Metode 

ekstraksi refluks memiliki keuntungan yaitu tekstur yang kasar dapat diekstraksi 

dengan baik dan pelarut yang digunakan lebih sedikit bila dibandingkan dengan 

maserasi juga membutuhkan waktu yang lebih singkat (Candra dkk., 2021). 

Pada penelitian sebelumnya dilakukan penetapan kadar flavonoid total ekstrak 

metanol daun jambu air, jambu bol, dan jambu semarang dengan metode ekstraksi 
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soxhletasi memiliki kandungan flavonoid total daun jambu air sebesar 0,423 

mgQE ± 0,021, daun jambu bol sebesar 1,044 mgQE ± 0,007, dan daun jambu 

semarang sebesar 1,117 mgQE ± 0,006 (D. Shella & Maria cheenickal, 2017). 

Penetapan kadar flavonoid ekstrak aseton daun jambu biji menggunakan metode 

ekstraksi refluks sebesar 1,1730 mgQE ± 0,004 (Zulharmitta dkk., 2017) 

Pada penelitian ini menggunakan keempat jenis daun jambu yaitu daun bol 

(Syzygium malaccense (L.), jambu semarang (Syzygium samarangense), jambu air 

(Syzygium aqueum) dan jambu biji (Psidium guajava) karena termasuk kedalam 

famili myrtaceae sehingga memiliki kemiripan pada kandungan kimia dan 

aktifitas farmakologinya, daun jambu air, jambu biji dan jambu bol mengandung 

flavonoid (Lutfiasari, 2018), dan pada daun jambu semarang juga mengandung 

flavonoid (Tarigan et al., 2022). Pada penelitian ini menggunakan metode 

ekstraksi refluks yang menggunakn pelarut etil asetat. Alasan mengunakan pelarut 

etil asetat karena pelarut ini dapat melarutkan senyawa-senyawa seperti senyawa 

alkaloid, flavonoid, monoglikosida, glikosida (Syahri, 2016). Etil asetat 

merupakan pelarut dengan toksisitas rendah yang bersifat semi polar sehingga 

diharapkan dapat menarik senyawa yang bersifat polar maupun non polar (Putri 

dkk., 2013). Penentuan kadar flavonoid yang dilakukan pada penelitian ini 

menggunakan senyawa Kuersetin sebagai larutan standar. Kuersetin merupakan 

golongan flavonoid yang sering ditemukan dalam tumbuhan dan diketahui 

memiliki banyak aktivitas biologis, seperti sebagai antioksidan. Analisis flavonoid 

dilakukan dengan menggunakan Spektrofotometri UV-Vis karena flavonoid 

mengandung sistem aromatis yang terkonjugasi dan dapat menunjukkan pita 

serapan kuat pada daerah UV-Vis (Rohyami, 2008).  

B. Permasalahan Penelitian 

Daun jambu bol, jambu semarang, jambu air, dan jambu biji merupakan 

tanaman yang berasal dari famili Myrtaceae yang mengandung senyawa flavonoid 

dengan kadar tertentu (Lutfiasari, 2018). Flavonoid diketahui memberikan banyak 

farmakologis, sehingga tanaman yang mengandung senyawa flavonoid banyak 

dipakai dalam proses pengobatan (Wahyulianingsih dkk., 2016).   Dengan 

demikian, permasalahan dalam penelitian ini yaitu : Bagaimana hasil 

perbandingan kandungan senyawa flavonoid ekstrak etil asetat daun jambu air, 
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jambu semarang, daun jambu bol, dan daun jambu biji menggunakan metode 

ekstraksi refluks serta metode AlCl3, menggunakan spektrofotometri UV-Vis? 

C. Tujuan Penelitian 

Pada penelitian kali ini bertujuan untuk membandingkan kadar senyawa 

flavonoid pada keempat sampel daun jambu bol (Syzygium malaccense(L.), jambu 

semarang (Syzygium samarangense (Blume) Merr. & Perry, jambu air (Syzygium 

aqueum (Burm. F) Alston) dan jambu biji (Psidium guajava. L) menggunakan 

metode ekstraksi refluks dan metode penetapan kadar flavonoid total dengan 

AlCl3 menggunakan spektrofotometri UV- Vis. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat menambah informasi 

mengenai perbandingan penetapan kadar flavonoid total ekstrak etil asetat daun 

jambu bol (S. malaccense), jambu semarang (S. samarangense), jambu air (S. 

aqueum) dan jambu biji (P. guajava ) 
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